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YOUTH PARK CENTER 
DENGAN PENDEKATAN BIOKLIMATIK DI SURAKARTA 
 
Abstrak  
Fenomena kenakalan remaja menjadi masalah  serius di Indonesia yang sering dijumpai 
bahkan  dapat  dikategorikan sebagai  kasus  kriminal. Remaja  sebaiknya  diberi pengarahan  
yang  baik  serta  difasilitasi wadah yang  mampu  menampung  serta  dapat mengembangkan 
kreativitas mereka, sehingga remaja dapat mengekspresikan diri dan mampu menggali potensi 
secara positif. Youth Park Center dibuat untuk mewadahi kegiatan keremajaan di Kota 
Surakarta.Kegiatan yang ditampung berupa aktivitas olahraga, seni, maupun diskusi sosial 
agama.Diperlukan lokasi yang strategis dan penentuan kebutuhan ruang untuk 
memaksimalkan Youth Park Center.Bangunan dibuat atraktif sesuai dengan jiwa remaja dan 
bertema bioklimatik untuk penghematan energi. Selain pemilihan tema bioklimatik pada 
bangunan, area Youth Park Center juga memaksimalkan taman sebagai RTH publik untuk 
ruang beraktivitas penggunanya 
 
Kata kunci: remaja, taman, bioklimatik. 
 
Abstract  
The phenomenon of juvenile delinquency into serious problems in Indonesia that often 
encountered can even be categorized as a criminal case. Teenagers should be well briefed and 
facilitated by a container that can accommodate and develop their creativity, so that 
adolescents can express themselves and be able to explore potentials positively. Youth Park 
Center is made to accommodate the youthful activities in Surakarta City. Activities that 
accommodated in the form of sports activities, art, and social discussion of religion. Strategic 
location is required and space requirements are needed to maximize Youth Park Center. The 
building is made attractive in accordance with the soul of the teenager and the bioclimatic 
theme for energy saving. In addition to the selection of bioclimatic themes in buildings, the 
Youth Park Center area also maximizes the park as a public outdoor space for its users' 
activities 
 
Keywords: youth, garden, bioclimatic. 
 
1.  PENDAHULUAN 
 
Pengaruh informasi global yang sangat pesat dapat mempengaruhi kebiasaan remaja, seperti 
merokok, narkoba, minuman beralkohol, maupun tindakan kriminal lainnya (Deskarina, 
2011). Menurut Sasmita dkk (2014), fenomena kenakalan remaja menjadi sebuah masalah  
serius di Indonesia yang sering dijumpai bahkan  dapat  dikategorikan sebagai  kasus  
kriminal. Remaja  lebih baik  diberi pengarahan serta  difasilitasi wadah yang  mampu  
menampung  dan  dapat mengembangkan kreativitas mereka, sehingga remaja dapat 
mengekspresikan diri secara bebas dan mampu menggali potensi secara positif.  
Kegiatan positif dapat dimulai dari hobi atau kreativitas yang dimiliki oleh remaja. 
Kreativitas dapat dipupuk sejak dini baik dalam keterampilan, kesenian, baik seni  suara,  seni  
tari,  seni  lukis,  maupun seni pahat, atau  juga kreativitas dalam bidang  ilmu  pengetahuan  
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dan  teknologi serta bidang olahraga (Supriadi, 1994). Pengembangan  pelatihan  dan  media  
merupakan  program  pendukung  dalam bidang komunikasi, informasi dan edukasi untuk 
remaja secara umum agar terhindar dari tindakan kriminalitas (Purnawirawan, 2010).   
Menurut BPS (2018), pada tahun 2016 remaja usia 10-14 tahun di Surakarta 
berjumlah 34.846 jiwa, sedangkan remaja usia 15-19 tahun berjumlah 47.745 jiwa. Tercatat 
jumlah remaja di Surakarta sangat banyak, sehingga dibutuhkan suatu wadah untuk 
menampung kreatifitas mereka agar tidak terjerumus ke dalam tindakan kriminal. Penyediaan 
fasilitas menjadi salah  satu faktor penting dalam usaha pembinaan remaja. Melalui fasilitas 
yang tersedia dengan baik maka remaja dapat melakukan kegiatan yang sesuai dengan bakat 
dan minat mereka sehingga kegiatan-kegiatan yang semula hanya bersifat kegemaran bisa  
lebih berkembang menjadi kegiatan yang lebih serius dan terarah (Arnold, 2002). Agar dapat 
menampung kegiatan remaja maka diperlukan sebuah ruang publik. 
Menurut Permen PU no 5 tahun 2008, “Ruang publik atau ruang terbuka salah satu 
jenisnya adalah ruang terbuka hijau publik, yaitu area memanjang/jalur  dan  atau  
mengelompok,  yang  penggunaannya  lebih  bersifat terbuka,  tempat  tumbuh  tanaman,  
baik  yang  tumbuh  tanaman  secara  alamiah maupun yang sengaja ditanam yang dimiliki 
dan dikelola oleh pemerintah daerah kota/kabupaten yang digunakan untuk kepentingan 
masyarakat.” Keberadaan ruang  publik  di  suatu  kota  bertujuan  untuk  menyediakan  
lokasi  yang  dapat digunakan oleh remaja untuk melakukan aktivitas sosial dengan nyaman 
(Etiningsih, 2016).  
Menurut Dinas Lingkungan Hidup (DLH) Kota Surakarta (2018), terjadi penurunan 
luas Ruang Terbuka Hijau (RTH) di Kota Surakarta pada tahun 2015 dari 12,03 persen 
menjadi 9,72 persen di tahun 2018. Penyebab penurunan luas lahan RTH di Kota Surakarta 
karena pengalihan fungsi lahan menjadi sekolah, Rumah Susun (Rusun), dan tempat berjualan 
Pedagang Kaki Lima (PKL).Menurut peraturan yang berlaku jumlah RTH publik minimal 20 
persen, sehingga diperlukan penambahan area RTH yang berfungsi sebagai tempat 
pendidikan atau rekreasi. 
Menurut Municha (2014), Youth Center merupakan fasilitas yang disediakan dan 
dikelola oleh Dispora (Dinas Pendidikan dan Olahraga) setempat bagi para remaja yang 
memerlukan suatu wadah untuk mereka berkegiatan, baik di dalam bangunan maupun di luar 
bangunan.Agar memaksimalkan bentuk bangunan terhadap aktivitas remaja dengan 
lingkungan maka dirancanglah sebuah bangunan dengan pendekatan bioklimatik. Arsitektur 
bioklimatik adalah suatu pendekatan yang melakukan penyelesaian desain dengan 
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mempertimbangkan hubungan antara bentuk arsitektur dengan lingkungannya, yaitu iklim 
daerah tersebut sehingga dapat menghemat konsumsi energi (Dewangga dan Setijanti, 2016). 
 
 
2.  METODE 
 
Metode yang digunakan dalam penyusunan laporan adalah metode studi literatur dan analisis. 
Metode studi literatur dilakukan dengan cara memahami dan mempelajari literatur yang 
bersumber dari studi pustaka. Metode analisis yaitu permasalahan yang didapatkan 
berdasarkan data yang telah terkumpul kemudian diurai, diolah, dan dianalisis berdasarkan 
studi literatur yang berkaitan dengan permasalahan. 
 
 
3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Youth Park Center merupakan bangunan dengan area taman luas yang difungsikan sebagai 
wadah kegiatan keremajaan, pemilihan site berada di daerah dengan fungsi pelayanan 
pariwisata dan olahraga dengan lahan yang cukup luas. Aspek lain yang menjadi 
pertimbangan adalah kemudahan akses menuju site untuk mewadahi kegiatan keremajaan 
secara optimal. 
Lokasi site yang dipilih terletak di Jalan Sam Ratulangi, Kelurahan Manahan, 
Kecamatan Banjarsari, Kota Surakarta, Jawa Tengah.Berdasarkan gambaran umum lokasi, 
luas site adalah 34.800 m
2




Gambar 1. Lokasi Site 
Sumber: https://www.google.co.id/maps/place/ 
 
3.1 Gagasan Perencanaan dan Perancangan 
 
Youth Park Center di Kota Surakarta merupakan pusat kegiatan remaja yang berfungsi 
mewadahi aktifitas remaja dalam pengembangan minat, bakat, serta potensi yang dimiliki 
remaja Surakarta pada khususnya, serta bagi remaja di sekitarnya maupun wisatawan yang 
berkunjung pada umumnya. 
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Sebagai pusat kegiatan remaja, Youth Park Center juga berfungsi untuk meningkatkan 
bakat dan potensi remaja yang di dalamnya dilengkapi dengan fasilitas penunjang untuk 
indoor dan outdoor area. Fasilitas penunjang indoor area antara lain: perpustakaan, ruang 
diskusi, aula, ruang kreasi kriya, studio tari, studio gambar, studio musik, fitness center, sport 
center, food court, dan wifi corner. Sedangkan untuk fasilitas penunjang outdoor area antara 
lain: jogging track, parking area, taman rekreasi, area bermain, skateboard area, sport center, 
dan teater. 
Pendekatan bangunan berkonsep arsitektur bioklimatik yang diharapkan menjadi ikon 
Kota Surakarta dan menjadi media untuk mengenalkan arsitektur bioklimatik kepada 
masyarakat umum yang datang berkunjung. 
 
3.2 Konsep Penerapan Arsitektur 
 
Bangunan yang direncanakan, secara fisik akan menerapkan konsep arsitektur bioklimatik, 
yaitu memadukan bangunan dengan unsur lingkungan/alam sehingga fasad terlihat lebih segar 
dan memiliki fungsi ekologis. Bangunan akan memiliki 3 lantai untuk menampung berbagai 
kegiatan keremajaan di dalamnya. Pada lantai dasar terdapat taman lengkap dengan pohon 
serta kolam ikan untuk penyegar udara di tengah bangunan. Terdapat balkon di lantai 2 dan 3 
yang di sekelilingnya ditumbuhi tanaman rambat atau tanaman gantung yang berfungsi 
sebagai buffer panas matahari dan penyaring udara agar lebih bersih.Menggunakan material 
kaca untuk memasukkan cahaya alami ke dalam gedung, serta menggunakan secondary skin 
untuk mereduksi panas matahari.Penggunaan kanopi di sekeliling bangunan agar lebih 
teduh.Bagian atap dibuat green roof agar dapat menjaga suhu di dalam bangunan lebih sejuk. 
Area taman berfungsi sebagai tempat kegiatan remaja di luar bangunan. Terdapat 
kolam ikan di area taman sebagai penyegar lingkungan. Menggunakan berbagai pohon perdu, 
tanaman hias, bunga-bunga, serta teh-tehan sebagai vegetasi. Lapangan olahraga untuk voli, 
tenis, dan basket tersebar di area taman sebagai tempat aktivitas olahraga outdoor. Terdapat 
area untuk pertunjukan seni dengan model panggung untuk resapan air. 
 
3.3 Konsep Ruangan 
 
Kelompok ruangan dibedakan menurut fungsinya yaitu kegiatan seni, kegiatan olahraga, 
kegiatan penunjang, kegiatan pengelolaan, kegiatan servis, dan kegiatan rekreasi. 
Tabel 1. Kebutuhan Ruang 
Sumber: Analisis Penulis, 2018 
No Kelompok Kegiatan Kebutuhan Ruang 
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No Kelompok Kegiatan Kebutuhan Ruang 
Ruang Kriya 
2 Kegiatan Olahraga Lapangan Serbaguna Indoor (Basket, Voli, dan Futsal) 
Lapangan Bulu Tangkis (Indoor) 
Lapangan Tenis (Outdoor) 
Lapangan Basket (Outdoor) 
















5 Kegiatan Servis Ruang ME 






6 Kegiatan Rekreasi Taman Indoor 
Taman Outdoor 
Area Bermain 
   
Tabel 2. Rekapitulasi Besaran Ruang 
Sumber: Analisis Penulis, 2018 
INDOOR 
NO NAMA RUANG BESARAN 
1 RUANG MUSIK 392,15 m
2
 
2 RUANG TARI 384,22 m
2
 
3 RUANG GAMBAR 332,35 m
2
 
4 RUANG KRIYA 357,65 m
2
 
5 RUANG DRAMA 217,35 m
2
 
6 LAPANGAN SERBAGUNA 5.904,91 m
2
 
7 LAPANGAN BULU TANGKIS 1.287,63 m
2
 
8 RUANG FITNESS 331,78 m
2
 
9 RUANG DISKUSI SOSIAL 586,16 m
2
 
10 RUANG PENUNJANG 849,85 m
2
 
11 RUANG PENGELOLA 431,80 m
2
 
12 RUANG PEKERJA 35,19 m
2
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13 RUANG SERVIS 162,15 m
2
 







NO NAMA RUANG BESARAN 
1 LAPANGAN TENIS 681,03 m
2
 
2 LAPANGAN BASKET 1.032,01 m
2
 
3 LAPANGAN VOLI 799,71 m
2
 
4 YOUTH HOSTEL 512,9 m
2
 






TOTAL INDOOR 24.164,67 m
2
 
TOTAL OUTDOOR 8.474,35 m
2
 






3.4 Konsep Massa Bangunan 
 
Konsep massa Youth Park Center berdasarkan beberapa pertimbangan, antara lain: 
1) Arsitektur bioklimatik. 
2) Bentuk bangunan atraktif sesuai sifat remaja. 
3) Fungsi bangunan. 
                                      
Gambar 2. Konsep Masa Bangunan 
Sumber: Analisis Penulis, 2018 
Bentuk dasar adalah bintang, cocok dengan karakter remaja yang sedang bersinar 
mencari jati dirinya.Bentuk bintang tersebut kemudian ditumpulkan pada bagian ujung-
ujungnya yang tajam karena sesuai dengan sifat remaja yang masih labil.Bentuk bintang 
memungkinkan aliran udara bergerak ke segala ruang di dalam bangunan. Bagian tengah 
bangunan diberi void sebagai sirkulasi udara dengan sistem cross vemtilation. 
3.5 Konsep Tampilan Arsitektur 
 
Bentuk bangunan mencerminkan sifat remaja yang masih labil dan tidak kaku.Menambahkan 
unsur bioklimatik guna menunjang sisi visual dan mendapatkan kenyamanan termis bagi 
pengunjung.Memberikan kaca untuk memasukkan cahaya ke dalam bangunan, menambahkan 
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louver untuk menghalang panas matahari, serta pada lantai 1 diberikan ornamen garis 
lengkung dari ACP untuk menarik perhatian remaja. 
 
Gambar 3.Pelapis Bangunan 
Sumber: Dokumentasi Penulis, 2018 
3.6 Eksterior dan Interior 
Area taman digunakan untuk aktivitas outdoor remaja ketika jenuh di dalam bangunan. 
Terdapat area bermain, sitting group, jogging track, bike track, hostel, serta area olahraga 
outdoor. 
 
Gambar 4.Tampak Eksterior 
Sumber: Dokumentasi Penulis, 2018 
               
Gambar 5. Area Sitting Group Gambar 6. Area Bermain 
Sumber: Dokumentasi Penulis, 2018 Sumber: Dokumentasi Penulis, 2018 
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Gambar 7.Area Olahraga Outdoor 
Sumber: Dokumentasi Penulis, 2018 
 
Interior dibuat warna yang terang menyesuaikan sifat remaja. Di lantai 1 setelah pintu 
masuk terdapat lobi yang dapat diakses secara umum untuk pengguna sebagai tempat 
informasi terkait peraturan atau persewaan tempat.Area olahraga seperti lapangan serbaguna, 
lapangan bulu tangkis, serta fitness center merupakan fasilitas olahraga indoor. Foodcourt 
diletakkan di area belakang dekat dengan taman indoor. 
       
Gambar 8. Food Court Gambar 9. Fitness Center 
Sumber: Dokumentasi Penulis, 2018 Sumber: Dokumentasi Penulis, 2018 
 
Gambar 10.Area Olahraga Outdoor 
Sumber: Dokumentasi Penulis, 2018 
 
 
  9 
 
Pada lantai 2 digunakan untuk ruang kesenian yang dapat diakses secara umum baik 
pribadi maupun kolektif/komunitas.Kesenian yang terdapat di dalam bangunan yaitu seni tari, 
seni musik, seni kriya, seni gambar, dan seni drama. Masing-masing ruang kesenian terdapat 
kelas, ruang mentor, serta studio/ruang praktik. 
                             
Gambar 11. Ruang Kelas Gambar 12. Studio Musik 
Sumber: Dokumentasi Penulis, 2018 Sumber: Dokumentasi Penulis, 2018 
 
Gambar 13.Studio Tari 
Sumber: Dokumentasi Penulis, 2018 
 
Pada lantai 3 digunakan untuk ruang diskusi sosial dan kantor pengelola. Terdapat 
Perpustakaan dan ruang seminar untuk mendukung aktivitas diskusi sosial. 
                   
Gambar 14. Perpustakaan Gambar 15. Ruang Seminar 
Sumber: Dokumentasi Penulis, 2018 Sumber: Dokumentasi Penulis, 2018 
                    
Gambar 16. Ruang Rapat Gambar 17. Kantor Pengelola 
Sumber: Dokumentasi Penulis, 2018 Sumber: Dokumentasi Penulis, 2018 
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4.  PENUTUP 
Youth Park Center merupakan sebuah wadah bagi remaja pada khususnya untuk mendukung 
kegiatan positif mereka dalam satu tempat di Kota Surakarta. Lingkup pelayanan bertaraf 
nasional, sehingga remaja daerah maupun provinsi lain dapat berkunjung untuk mengenal dan 
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